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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa jurnalistik merupakan bentuk bahasa khas yang digunakan dalam 

dunia pemberitaan untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat dengan cara 

yang efisien dan efektif. Tidak seperti bahasa dalam percakapan sehari-hari, bahasa 

jurnalistik memiliki karakteristik tersendiri, seperti penggunaan kalimat yang 

singkat, padat, lugas, serta mudah dipahami oleh berbagai kalangan. Pemilihan kata 

dalam ranah jurnalistik tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi antara 

media dan pembaca, melainkan juga bertujuan untuk meningkatkan daya tarik 

berita sehingga dapat menjangkau audiens yang lebih luas. 

Menurut A.S. Haris Sumadiria (2019:7), bahasa jurnalistik adalah bahasa 

yang digunakan oleh wartawan dan pengelola media massa dalam menyusun, 

menulis, menayangkan, atau menyiarkan berita serta laporan tentang peristiwa atau 

pernyataan yang faktual, aktual, penting, dan menarik bagi publik. Tujuan utama 

dari penggunaan bahasa ini adalah agar isi berita dapat dengan mudah dimengerti 

dan maknanya dapat segera ditangkap oleh pembaca. 

Karena termasuk dalam bentuk komunikasi formal, bahasa jurnalistik harus 

mengikuti aturan bahasa baku. Jus Badudu, sebagaimana dikutip oleh Sumadiria 

(2019:7), menjelaskan bahwa bahasa baku merupakan ragam bahasa yang memiliki 

pengaruh kuat dan dihormati oleh masyarakat luas. 

Dalam praktiknya, penggunaan bahasa baku terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

ragam baku tulis dan ragam baku lisan. Ragam baku tulis umumnya digunakan 

dalam dokumen resmi, karya ilmiah, serta bahan ajar. Pemerintah juga terus 

mendorong penggunaan bahasa Indonesia yang sesuai aturan melalui penerbitan 

beberapa panduan resmi, seperti Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI), Pedoman Umum Pembentukan Istilah, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), serta Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Upaya ini ditujukan agar 

penggunaan bahasa di berbagai media, termasuk media berita, tetap 

konsisten dan tertib. 
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Dengan pesatnya kemajuan teknologi, dunia jurnalistik mengalami 

perubahan, terutama dalam penggunaan bahasanya. Kemunculan media digital atau 

media online telah menyebabkan pergeseran besar dalam pola konsumsi informasi 

oleh masyarakat. Kini, media online menjadi salah satu sumber utama yang 

diandalkan publik untuk memperoleh berita dan informasi terkini. Mengacu pada 

pernyataan A. Sapto Anggoro selaku Ketua Komisi Penelitian, Pendataan, dan 

Ratifikasi Dewan Pers, saat ini tercatat lebih dari 1.800 media telah lolos proses 

verifikasi Dewan Pers, dengan 1.015 di antaranya merupakan media berbasis 

daring. Fakta ini mengindikasikan bahwa media online memegang peranan penting 

sebagai bagian integral dalam lanskap industri media di Indonesia. 

Sebelum memutuskan untuk membaca suatu berita, pembaca biasanya 

menilai keunikan dan relevansi informasi dari judul yang disajikan. Judul berita 

memegang peranan penting dalam menarik perhatian pembaca. Oleh karena itu, 

pembuatan judul harus dilakukan dengan cermat agar tidak hanya menarik tetapi 

juga mudah dipahami, jelas, dan tidak menimbulkan ambiguitas. Menurut Asti 

Musman & Nadi Mulyadi (2017: 187), sebuah berita umumnya tersusun dari 

beberapa bagian utama, yaitu: (1)Judul atau kepala berita (Headline) (2)Baris 

tanggal (Dateline) (3)Teras berita (Lead), dan (4)Tubuh berita (Body).  

Dari keempat bagian tersebut, judul berita merupakan elemen pertama yang 

menarik perhatian pembaca dan menjadi faktor penentu apakah seseorang akan 

melanjutkan membaca berita atau tidak. Karena itu, judul harus mampu merangkum 

inti berita secara singkat, jelas, dan menarik. Dalam menulis berita, judul sebaiknya 

menggunakan bahasa yang lugas, transparan, serta bebas dari ambiguitas agar pesan 

yang disampaikan dapat diterima dengan tepat oleh pembaca. 

Namun, meningkatnya persaingan antar media online, banyak media yang 

mulai menggunakan judul-judul yang lebih fleksibel dan komunikatif, seperti 

memasukkan unsur kata tidak baku agar lebih menarik perhatian pembaca.  

Fenomena penggunaan kata tidak baku dalam judul berita juga telah dikaji 

dalam Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia oleh Pandu Hidayat, I 

Nyoman Sudiana, dan Ade Asih (2021) dalam artikel berjudul Analisis Kesalahan 

Berbahasa pada Penulisan Berita Detik Finance dan Detik News. Dalam penelitian 
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tersebut, ditemukan bahwa judul-judul berita di kanal Detik Finance dan Detik 

News masih menunjukkan berbagai bentuk kesalahan bahasa. Kesalahan tersebut 

mencakup aspek ejaan seperti penggunaan huruf kapital, huruf miring, penulisan 

kata yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, serta ketidaktepatan dalam 

pemilihan diksi. 

Media online seperti Viva.co.id mulai mengadaptasi penggunaan kata tidak 

baku dalam judul berita, khususnya kanal Lifestyle yang membahas topik seputar 

gaya hidup, mode, kesehatan, hingga perjalanan. Dalam penyampaiannya, kanal ini 

cenderung menggunakan bahasa yang lebih santai dan dekat dengan pembaca. 

Berdasarkan pengalaman penulis selama melaksanakan magang, kesalahan 

berbahasa yang sering muncul dalam penulisan judul berita adalah penggunaan 

ejaan yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa baku sebagaimana diatur dalam 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) atau Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

Dalam jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan tahun 2019, Rasuli mengemukakan 

bahwa kata baku adalah bentuk kata yang penulisannya telah sesuai dengan aturan 

resmi bahasa Indonesia, mencakup struktur, ejaan, dan tata tulis. Kata baku 

biasanya merujuk pada rujukan standar seperti Ejaan yang Disempurnakan (EYD) 

dan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sehingga umum digunakan dalam 

situasi formal seperti karya ilmiah, surat resmi, atau dokumen pemerintahan. 

Sementara itu, kata tidak baku adalah kata yang tidak mengikuti aturan kebahasaan 

yang berlaku, dan lebih sering dijumpai dalam percakapan sehari-hari atau konteks 

informal. 

Beberapa penyebab munculnya kata tidak baku antara lain adalah kurangnya 

pemahaman penutur mengenai bentuk kata yang benar, kebiasaan menggunakan 

bahasa yang menyimpang dari aturan, serta pengaruh lingkungan sosial. Kata tidak 

baku memiliki sejumlah karakteristik, seperti digunakan dalam komunikasi 

informal, terpengaruh bahasa asing atau daerah, bentuknya dapat berubah-ubah 

seiring perkembangan zaman, namun tetap memiliki makna yang dapat dipahami. 

Ciri-ciri ini menunjukkan bahwa penggunaan kata tidak baku sering terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari, digunakan secara tidak sadar oleh masyarakat. 
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Misalnya dalam judul berita “Tips Memilih Warna Rambut yang Sesuai 

dengan Warna Kulit, Biar Gak Zonk!”. Kata “Tips” adalah serapan dari bahasa 

Inggris yang bisa diganti dengan “Panduan” atau “Saran” jika ingin lebih formal. 

Kata “Biar” merupakan bentuk tidak baku dari “Agar”. Penggunaan diksi “Gak 

Zonk” bersifat sangat informal, di mana “Gak” adalah bentuk tidak baku dari 

“Tidak”, dan “Zonk” merupakan istilah slang yang kurang sesuai untuk gaya 

jurnalistik yang lebih formal. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk menyusun Tugas 

Akhir dengan judul “Penulisan Kata Tidak Baku dalam Judul Berita pada Kanal 

Lifestyle di Viva.co.id Periode Maret 2025”.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dibahas 

penulis pada Tugas Akhir adalah “Bagaimana Penulisan Kata Tidak Baku dalam 

Judul Berita pada Kanal Lifestyle di Viva.co.id Periode Maret 2025?”. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penulis membuat batasan masalah 

sebagai berikut: 

1. Isi judul berita pada kanal Lifestyle di Viva.co.id  periode Maret 2025. 

2. Penulisan kata tidak baku pada judul berita di kanal Lifestyle Viva.co.id  

periode Maret 2025. 

1.4 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan uraian pada batasan masalah, maka tujuan dalam penulisan 

Tugas Akhir yang akan penulis buat, diantaranya:  

1. Untuk mengetahui isi judul berita pada kanal Lifestyle di Viva.co.id  

periode Maret 2025.  

2. Untuk mengetahui penulisan kata tidak baku yang digunakan dalam 

judul berita pada kanal Lifestyle di Viva.co.id  periode Maret 2025. 

1.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, penulis menggunakan metode analisis 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini digunakan untuk menggali 
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dan menggambarkan suatu fenomena berdasarkan data yang telah diperoleh secara 

mendalam. 

Data dikumpulkan melalui pencarian teori dan referensi yang relevan untuk 

mendukung proses analisis. Seluruh data tersebut kemudian dianalisis secara 

sistematis guna menelaah bahan yang dianalisis. Untuk memperoleh data yang valid 

dan mendukung keseluruhan isi Tugas Akhir, penulis menerapkan tiga teknik 

pengumpulan data berikut: 

1. Studi Kepustakaan 

Penulis menelusuri berbagai sumber informasi dari buku, jurnal ilmiah, situs 

web terpercaya, serta publikasi relevan lainnya. Studi ini dilakukan untuk 

memperkuat dasar teoritis yang menjadi acuan dalam analisis. 

2. Observasi 

Pengamatan dilakukan secara langsung terhadap judul-judul berita yang 

dimuat di kanal Lifestyle situs Viva.co.id. Tujuan dari observasi ini adalah 

untuk mengidentifikasi keberadaan serta pola penggunaan kata tidak baku 

dalam judul berita selama periode Maret 2025, sehingga data yang diperoleh 

tetap kontekstual dan sesuai dengan fokus analisis. 

3. Wawancara 

Sebagai pelengkap dan bentuk konfirmasi terhadap data yang diperoleh, 

penulis melakukan wawancara dengan perwakilan dari Viva.co.id, yakni 

Lutfi Dwi Pujiastuti selaku penanggung jawab kanal Lifestyle. Hasil 

wawancara digunakan untuk mengetahui pertimbangan dan latar belakang 

pemilihan kata tidak baku dalam penulisan judul berita, sebagaimana 

dijabarkan pada Bab III.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam memahami isi Tugas Akhir secara sistematis, 

penulis menyusun pembahasan ke dalam lima bab utama sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, berisi uraian mengenai latar belakang penulisan, rumusan 

dan batasan masalah, tujuan penulisan, metode analisis yang digunakan, serta 

teknik pengumpulan data yang menjadi dasar dalam penyusunan Tugas Akhir ini. 
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Bab II Landasan Teori, membahas berbagai teori relevan dan mendukung 

analisis yang diperoleh dari buku, jurnal, dan situs terpercaya. Topik-topik yang 

diulas mencakup media massa, media online, kanal, judul berita, bahasa jurnalistik, 

ejaan, kata baku dan tidak baku, serta pemilihan diksi. 

Bab III Subjek Pembahasan, memaparkan empat poin penting, yakni profil 

Viva.co.id, karakteristik kanal Lifestyle, permasalahan penulisan judul di kanal 

tersebut, serta metode analisis yang digunakan.  

Bab IV Pembahasan, menyajikan bahan analisis serta hasil analisis terkait 

penggunaan kata tidak baku dalam judul berita di kanal Lifestyle Viva.co.id selama 

periode Maret 2025. 

Bab V Penutup, bab terakhir ini merangkum seluruh temuan Tugas Akhir dan 

menyajikan kesimpulan yang diperoleh dari analisis. Selain itu, penulis 

memberikan saran dalam meningkatkan kualitas penulisan berita di era digital yang 

semakin kompetitif.   
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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini penulis memaparkan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil 

laporan Tugas Akhir yang mengangkat topik penulisan kata tidak baku dalam judul 

berita pada kanal Lifestyle di Viva.co.id Periode Maret 2025. 

5.1 Kesimpulan 

Viva.co.id merupakan salah satu portal berita online di bawah naungan PT 

Viva Media Baru (VIVA Group) yang menyajikan berbagai informasi melalui 

beragam kanal, seperti politik, hukum, ekonomi, olahraga, hingga Lifestyle. Kanal 

Lifestyle menjadi salah satu bagian yang menarik untuk dianalisis, khususnya dalam 

aspek kebahasaan pada judul berita. Gaya penulisan judul di kanal ini cenderung 

menggunakan kata-kata tidak baku, yang secara strategis dipilih untuk menjangkau 

pembaca melalui pendekatan yang komunikatif dan mengikuti tren digital. 

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan pada Bab II, kata tidak baku dapat 

dikenali melalui lima ciri utama, yaitu: penggunaan bahasa sehari-hari, bahasa 

daerah, bahasa asing, bahasa gaul atau slang yang berkembang karena zaman, serta 

kesalahan penulisan. Kelima ciri ini menjadi acuan dalam menganalisis 15 judul 

berita pada kanal Lifestyle Viva.co.id selama periode Maret 2025. 

Berdasarkan hasil analisis terdapat 43 kata tidak baku yang muncul dalam 15 

judul berita. Ditemukan bahwa penggunaan kata tidak baku ini tersebar dalam lima 

subkanal, yakni Inspirasi & Unik, Kuliner, Style, Travel, dan Fit. Subkanal Inspirasi 

& Unik merupakan subkanal yang paling banyak menggunakan kata tidak baku, 

yakni sebanyak 5 berita (33,3%), diikuti oleh Kuliner 4 berita (26,7%), Style 3 

berita (20%), Travel 2 berita (13,3%), dan Fit 1 berita (6,7%). 

Jika dilihat berdasarkan ciri-ciri kata tidak baku, hasil analisis menunjukkan: 

1. Bahasa asing digunakan dalam 12 judul berita (80%), dengan total 20 kata 

(46,5%). 

2. Bahasa sehari-hari muncul dalam 10 judul berita (66,7%), dengan total 13 

kata (30,2%). 

3. Bahasa gaul ditemukan dalam 4 judul berita (26,7%), dengan total 5 kata 

(11,6%). 



 

 

 

4. Bahasa daerah ditemukan dalam 2 judul berita (13,3%), dengan total 3 

kata (7,0%). 

5. Kesalahan penulisan muncul dalam 2 judul berita (13,3%), dengan total 2 

kata (4,7%). 

Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa kata tidak baku dari bahasa asing 

menjadi yang paling dominan digunakan dalam penulisan judul berita pada kanal 

Lifestyle Viva.co.id.  

Dengan demikian, hasil analisis ini menjawab rumusan masalah yang telah 

dikemukakan pada Bab I. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa judul berita 

pada kanal Lifestyle Viva.co.id banyak menggunakan kata tidak baku, baik untuk 

menarik minat pembaca maupun untuk menyesuaikan dengan gaya bahasa populer 

yang digunakan di media online.  

5.2 Saran 

Setelah melakukan analisis terhadap 15 judul berita pada kanal Lifestyle di 

Viva.co.id periode Maret 2025, penulis ingin menyampaikan beberapa saran, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Mengingat pentingnya peran bahasa baku dalam membangun citra dan 

kredibilitas media, penerapan kaidah bahasa Indonesia yang sesuai tetap 

dapat dijadikan acuan utama. Sebagaimana dijelaskan oleh Alwi dkk. dalam 

Sumadiria (2019:11), bahasa baku berfungsi sebagai kerangka acuan bagi 

pemakaian bahasa dengan adanya norma dan kaidah (yang dimodivikasi) 

yang jelas. Norma dan kaidah itu menjadi olok ukur bagi benar tidaknya 

pemakaian bahasa orang, seorang, atau golongan. 

2. Penetapan gaya selingkung yang konsisten juga dapat dipertimbangkan 

untuk memberikan panduan dalam penggunaan unsur bahasa sehari-hari, 

bahasa gaul, daerah, maupun serapan asing, agar tetap menjaga nilai 

kebahasaan.
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LAMPIRAN 

1. Sertifikat Magang 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 

2. Transkrip wawancara 

Narasumber  : Lutfi Dwi Pujiastuti 

Jabatan  : Penanggung jawab kanal Lifestyle dan Showbiz Viva.co.id 

Tempat wawancara : Kawasan Industri Pulogadung, Kantor Viva.co.id, Jakarta   

Timur 

Tanggal wawancara : Senin, 5 Mei 2025 

 

Penanya : Menurut mbak, apakah kanal Lifestyle di Viva memiliki 

syarat dan ketentuan khusus dalam penulisan judul berita? 

Jika ada, apa saja ketentuannya? 

Narasumber : Sebenernya tidak ada syarat khusus, kalau di lifestyle itu justru 

membuat judul bisa lebih fleksibel, karena mengikuti tren, 

mengikuti zaman. Terus sekarang ini juga banyak kata-kata slang 

yang kalau misalnya dipakai buat judul berita bisa lebih menarik 

perhatian pembaca kan. Jadi kalau misalnya di lifestyle itu judul 

yang kaku orang belum tentu mau baca. Jadi kita yang 

menyesuaikan sama kondisi yang ada. Cuma tetap kata-kata yang 

kita pilih itu ya gak boleh mengandung sara, tetap maknanya itu 

dapat padat, jelas, tetap mengikuti kaidah jurnalistik yang ada. 

Namun untuk pemilihan kata-kata kita bisa tidak harus baku jadi 

kita mengikuti tren sekarang yang gampang dimengerti juga sama 

pembaca.  

Penanya : Apakah ada perbedaan gaya penulisan di kanal Lifestyle 

dibandingkan dengan kanal lainnya di Viva? 

Narasumber : Kalau misalnya di judul kita kan memang sekarang apalagi di 

google itu juga sering kali berubah-berubah. Jadi kita sekarang 

patokannya kalau misalnya ingin artikel kita banyak dibaca, 

supaya menarik perhatian juga untuk google discover. Rata-rata 

artikel yang menarik pembaca itu seperti timeless, sebenarnya 



 

 

 

peristiwa juga, cuma kan yang lebih lama waktunya untuk 

pembaca misalnya bisa dibaca berulang-ulang, gak terpaku dan 

tidak lekang oleh waktu. Kebanyakan sekarang gaya-gaya 

penulisan kita kayak gitu, karena memang pembaca kebanyakan 

mencari tips, terus info-info yang ringan, tidak terlalu berat. Kita 

juga berpatokan sama SEO.  

Penanya : Berdasarkan pengalaman tim redaksi, apakah judul berita 

yang SEO-friendly menghasilkan jumlah pembaca yang lebih 

tinggi dibanding judul yang terlalu baku dan formal? 

Narasumber : Rata-rata sih iya, tapi memang gak selamanya mengundang view 

juga ya tergantung dari konteksnya sebenernya. Jadi kalau 

pembaca kita kan nih untuk lifestyle dulu kebanyakan pembaca 

Viva itu cowok, cuma sekarang seiring berjalannya waktu dan kita 

sering buat kayak kecantikan, pokoknya seputar tips-tips gitu jadi 

sekarang udah berubah. Kebanyakan pembaca kita perempuan, 

jadi target audiensnya juga untuk perempuan. Intinya ini juga bisa 

untuk menarik brand untuk iklan digital kayak gitu. Karena kalau 

pembaca, lagi-lagi itu mungkin kalau untuk tertarik membeli 

sesuatu itu kurang minat. Jadi kita berusaha untuk mainin artikel-

artikel yang memang menarik perhatian untuk pembaca 

perempuan, sehingga nanti bisa menarik juga pengiklan-pengiklan 

yang memang mau mempromosikan produknya di kita.  

Penanya : Bagaimana pandangan mba sendiri, melihat trend digital 

sekarang di media online dengan penulisan judul berita 

menggunakan kata tidak baku? 

Narasumber : Kalau buat aku sih sah-sah saja, karena kalau misalnya kita 

posisikan diri kita sebagai pembaca, membaca judul berita yang 

kaku, males banget sih. Jadi kalau buat aku gapapa, apalagi banyak 

kata-kata baru yang menyesuaikan sama kondisi zaman, terus 

anak-anak muda sekarang juga biar bisa ikut masuk ke dalam 



 

 

 

artikel kita, tertarik juga. Jadi pembaca kita juga jadi bervariasi 

gitu. 

Penanya : Bagaimana menentukan kata tidak baku seperti apa yang 

bisa digunakan dalam judul? 

Narasumber : Kalau untuk kata-kata yang tidak baku itu, yang penting kita tidak 

mengandung sara, terus masih dalam batas sopan, bisa disesuaikan 

sama zaman juga. Meskipun kita mengikuti tren, tapi tetep, kita 

juga memilih-milih kata-kata yang pas, yang cocok, jadi tidak asal. 

Misalnya tadi tuh kata “Satset”, sekarang orang banyak yang pakai 

kata “Satset” jadi gampang, yang eye-catching lah. Intinya sih 

kaya gitu yang eye-catching tapi menarik dan maknanya tuh dapat.  

Penanya : Sebagai penanggungjawab kanal lifestyle, kanal lifestyle itu 

seperti apa? Apa memiliki ciri khas yang berbeda dengan 

kanal lainnya? 

Narasumber : Kalau ciri khas di viva lifestyle itu kan beberapa sub-kanalnya 

travel, style, fit, hidup sehat.  Nah di travel ini juga ada kuliner, 

kalau di style itu ada fashionnya juga terus ada kecantikannya juga 

inspirasi dan unik, terus untuk hidup sehat ini tips-tips kesehatan, 

informasi terkait kesehatan.  

Penanya : Penggunaan kata tidak baku dalam judul bisa bermacam-

macam, seperti bahasa gaul/slang, bahasa asing, bahasa 

daerah, singkatan asing, atau penulisan bilangan. Di Viva, 

khususnya kanal lifestyle, apa saja tolak ukur atau 

pertimbangannya saat memilih kata-kata seperti itu? 

Narasumber : Sebenarnya kalau bahasa asing itu kita sesuaikan aja sama 

kondisi yang ada, pastikan anak-anak sekarang juga tahu bahasa-

bahasa yang mudah mereka pahamnya ya kita ikuti yang lagi tren, 

sama yang sesuai dengan isi berita kita. 

Contohnya kata “Glowing” kalau misalnya pakai kata-kata 

“Bercahaya” gitu kan kayaknya kaku dan gak enak ya. Bisa sih 

sebenernya, tapi kalau “Glowing” kan udah tau nih mukanya tuh 



 

 

 

bersih cakep gitu. Terus kata “Makeup” itu bahasa asing kan tapi 

kalau misalnya di bahasa Indonesia kan “Tata rias” jadi kaku kan. 

Jadi kita lebih fleksibel sebenarnya disesuaikan aja sama info yang 

mau kita sampaikan. Ada beberapa bahasa yang memang kalau 

diubah ke bahasa Indonesia itu aneh gitu. 

Kalau untuk penggunaan bahasa sehari-hari seperti “Nggak”, itu 

kebanyakan kita ambil dari narasumber, dari kutipan 

narasumbernya itu bisa kita pakai kaya gitu. Misalnya kan ada 

“Kata Pakar Tentang,…” terus titik dua “Gak Boleh” misalnya gitu 

kan. Itu kebanyakan sih kalau yang kaya begitu kita pakai karena 

memang kutipan si narasumbernya. 

Penanya : boleh dijelaskan mengenai alur kerja di Viva lifestyle? Ada 

berapa orang dalam tim dan masing-masing memiliki 

tugas seperti apa? 

Narasumber : Di lifestyle itu aku pegang dua kanal, Lifestyle dan Showbiz. 

Reporter lapangan ada tiga orang. Editornya kita ada empat. 

Totalnya kita bertujuh include semua. Jadi pertama kita kalo 

misalnya reporter itu ke lapangan, liputan ke lapangan, 

wawancara, foto, video. Selesai dapat bahan semua kita buat 

artikelnya, foto dikirim ke editor lewat CMS, terus kita edit oleh 

editor, terus kalau memang ada yang kurang-kurang pasti kita 

kembalikan, tolong benerin lagi. Isinya oke, baru kita judulnya. 

Kalau judul udah oke baru publish.  

Penanya : Menurut mba, kata baku dan tidak baku itu seperti apa? 

Narasumber : Kata-kata baku kan memang yang sudah umum ya, terus 

bahasannya memang tertata. Kalau yang tidak baku itu ya bahasa-

bahasa slang, kata-kata serapan. 

Penanya : Bagaimana gaya penulisan di Viva lifestyle? Apakah memiliki 

karakter tersendiri yang membedakannya dengan media lain? 

Narasumber : Kalau untuk itu sih biasanya kebijakan media masing-masing ya, 

jadi setiap media itu punya gaya penulisan berita yang beda-beda. 



 

 

 

Kita pasti punya pakam-pakam sendiri, yang penting sesuai 

kesepakatan, jadi memang bisa juga berubah-berubah tergantung 

kondisi. Misalnya ini udah gak oke nih jadi kita harus berubah 

gaya judul kita nih biar banyak dilirik lagi nih sama pembaca 

misalnya, kayak gitu tergantung kondisi sebenernya. 

Media masing-masing punya karakternya masing-masing. Kalau 

dulu kita emang judul itu bener-bener padat, singkat, jelas jadi 

pendek tuh. Nah kalau sekarang boleh panjang karena kalau 

misalnya di google atau di medsos gitu terkadang pembaca juga 

tertariknya yang panjang judulnya. Jadi ya kita balik lagi 

mengikuti kemauan pasar, tapi tetap menjaga kaidah-kaidah 

jurnalistik yang ada. 

 

Dokumentasi wawancara 

  
Foto bersama Penanggung Jawab kanal 

Lifestyle Viva.co.id (Dok.Pribadi) 
Proses wawancara bersama Penanggung Jawab 

kanal Lifestyle Viva.co.id (Dok.Pribadi) 
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melanjutkan ke SMPN 1 Kabandungan dan menyelesaikan 

jenjang menengah atas di SMAN 1 Kabandungan jurusan MIPA. 

Meskipun berlatar belakang sains, ketertarikannya terhadap dunia 

komunikasi membawanya menempuh studi lintas jurusan. Setelah melalui berbagai 

proses seleksi dan sempat mengalami banyak kegagalan, Nida akhirnya diterima 

melalui jalur Seleksi Nasional Masuk Politeknik Negeri (SNMPN) dan memilih 

Program Studi Jurnalistik, Jurusan Teknik Grafika dan Penerbitan, di Politeknik 

Negeri Jakarta.  

Selama berkuliah, Nida aktif mengembangkan diri dengan mencoba 

memaksimalkan berbagai peluang. Ia bergabung dengan Unit Kegiatan Mahasiswa 

(UKM) Radio Poros FM sebagai reporter, serta aktif di Forum Mahasiswa 

Bidikmisi KIP Kuliah (Formadiksi PNJ) selama tiga periode (2022-2025). Dalam 

forum tersebut, Nida mengemban tanggung jawab sebagai staf Departemen 

Komunikasi dan Informasi pada tahun pertama, Ketua Umum pada tahun kedua, 

hingga dipercaya menjadi Dewan Penasihat Forum pada tahun ketiganya. Nida juga 

mengikuti program Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB) di 

perusahaan PT Viva Media Baru sebagai Content Writer pada platform Viva.co.id. 

Ketertarikannya dalam bidang jurnalistik membuahkan berbagai prestasi, 

diantaranya Juara 3 Kategori Judul Berita pada News Writer Competition dalam 

ajang Polytechnic Creative Festival 2023, Juara 1 Kategori Nilai Berita News 

Writer Competition di ajang yang sama pada tahun 2024, serta Juara 1 dalam Lomba 

Video Feature Semasa 2024.  



 

 

 

Selain itu, Nida juga terpilih sebagai Delegasi Temu Nasional Mahasiswa 

Penerima KIP Kuliah perwakilan dari 123 perguruan tinggi negeri di Indonesia dan 

17 LLDIKTI yang diselenggarakan oleh Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan 

(Puslapdik) pada tahun 2024. Sebelumnya, pada tahun 2022, Nida juga dipercaya 

menjadi delegasi kampus dalam acara Pembekalan Mahasiswa dan Peluncuran 

Kartu KIP Kuliah Digital yang berlangsung di Universitas Negeri Jakarta, serta 

terpilih menjadi perwakilan dalam kegiatan wawancara audit yang dilakukan oleh 

Inspektorat Jenderal Kemendikbud ristek. 

Aktif dalam berbagai kegiatan kampus maupun luar kampus, Nida kerap 

terlibat dalam berbagai kepanitiaan serta forum pengembangan diri lainnya. 

Kegiatan dan aktivitasnya dapat dilihat melalui akun instagram @yuhaenida19_ 

dan profil LinkedIn Yuhaenida Meilani. Nida juga dapat dihubungi melalui nomor 

telepon 0816-1609-522 atau email meilaniyuhaenida@gmail.com.  

 


